
 

BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara Q1 

atau Q2 atau Q3 terhadap Q4 serta mengetahui ketidakwajaran yang terjadi 

disekitar tanggal pelaporan dibandingkan dengan periode lainnya. Dan 

menganalisis apakah perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014 terindikasi melakukan upward window 

dressing. Sampel berdasarkan kriteria menjadi 120 sampel. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis akun, statistik deskriptif, uji 

beda T-Test dan tingkat persentase window dressing. 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Ada hubungan antara cash holding Q1 dan Q4 karena cash holding kuartal 

4 dan kuartal 1 sama-sama memiliki nilai yang tinggi dibandingkan 

dengan kuartal 2, kuartal 3 dan ditandai dengan adanya korelasi antara 

kuartal 1 dengan kuartal 4. 

2. Perusahaan Badan Usaha Milik Negara terindikasi melakukan upward 

window dressing pada tahun 2012-2014 yang ditandai dengan nilai cash 

holding  kuartal 4 lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata kuartal 1, 

kuartal 2, dan kuartal 3. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penelitian ini mempunyai 

beberapa keterbatasan dalam melakukan penelitian, yaitu : 

1. Keterbatasan dalam sampel penelitian ada beberapa sampel yang 

berkurang dikarenakan beberapa perusahaan tidak memiliki kelengkapan 

data dalam laporan keuangannya. 

2. Keterbatasan dalam tidak kelengkapan data laporan keuangan kuartalan 

yang tersedia di www.idx.com. 

5.3 Saran  

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan cakupan sampel 

yang lebih luas, seperti seluruh perusahaan manufaktur. Dan juga 

memperpanjang periode penelitian.  

2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan variabel 

tambahan untuk meneliti window dressing melalui cash holding, seperti 

varibel asimetri informasi dan size perusahaan.  
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